
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

49 

BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

TPQ Mu’ayyad merupakan salah satu lembaga pendidikan al-

Qur’an yang berdiri dibawah naungan Kementrian Agama Surabaya yang 

berdiri sejak tahun 1991. TPQ Mu’ayyad berlokasi di Wonocolo Pabrik 

Kulit no. 38 Surabaya. Lembaga ini mendidik serta mengajarkan anak-

anak dalam membaca Al-Qur’an. Sistem pembelajaran di TPQ Mu’ayyad 

adalah menggunakan metode Iqra’. Selain belajar membaca Al-Qur’an, di 

TPQ Mu’ayyad juga diajarkan berbagai ilmu agama lainnya, seperti 

praktek ibadah, bacaan do’a sehari-hari, hafalan surat-surat pendek, 

shalawat Nabi/Diba’iyah dan istighosah.  

2. Sarana dan Prasana 

TPQ Mu’ayyad tidak menggunakan ruang kelas, karena lokasinya 

yang bertempat di dalam masjid Mu’ayyad yang menjadi satu kesatuan. 

TPQ tersebut menempati salah satu lokasi di dalam masjid. Walaupun 

tidak menggunakan ruang kelas, akan tetapi TPQ tersebut memiliki 5 

ruang belajar sesuai tingkatan bacaan dalam belajar Al-Qur’an. Dimana 

disetiap ruang terdiri dari  meja pengajar dan beberapa santri. Dan juga 

ada beberapa Al-Qur’an dan alat peraga lainnya. 
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3. Susunan Pengurus 

Bagan 1.1 Susunan Kepengurusan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala/Pengelola TPQ Kepala/Pengelola TPQ 

Siti Kholifah 

Pengajar 

Bendahara Sekretaris

 
 

Bendahara 

Siti Robiyah 

Sekertaris 

Hj. Tasfiyah 

Pengajar 

1. Siti Kholifah 

2. Asmaul Khusnah 

3. Etik Rohmawati 

4. Dewi Imroniyah 

5. M.Choiri 

6. Tasfiyah 

7. Nikmatul Ummah 
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4. Jenjang Pendidikan Pengajar 

a. Pendidikan ˂ S1  : 2 (perempuan) 

b. Pendidikan S1/D4 : 1 (laki-laki) dan 4 (perempuan) 

5. Data Santri  

Tabel 3.1 Data Santri 

No Jenjang Pendidikan Laki-laki Perempuan 

1. Tidak Sekolah Formal 9 5 

2. RA/TK 9 12 

3. MI/SD 33 39 

4. MTs/SMP 1 1 

 

6. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajarn di TPQ Mu’ayyad dilakukan setiap hari Seni s/d 

Jum’at pukul 16.00 s/d 17.00 dengan rincian sebagai berikut : 

a. Do’a Pembuka dan Materi Penunjang 

1) Al-Fatihah 

2) Al-Insyiroh 

3) Do’a ketika akan belajar 

4) Do’a lapang dada 

5) Bacaan-bacaan sholat 

6) Surat-surat pendek (jilid 1-5 dengan sisitem rolling) 

7) Shalawat nariyah dan sifat-sifat Allah 

8) Do’a sehari-hari 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 

 

 

b. Dalam kelas 

1) Peraga klasikal 

2) Individual 

3) Tambahan hafalan do’a-do’a/surat-surat pendek (jika ada sisa 

waktu) 

c. Pulang  

1) Membaca Basmalah 

2) Syahadatain 

3) Shalawat 

4) Do’a untuk kedua orang tua 

5) Do’a bahagia dunia-akhirat 

6) Al-‘ashr 

7) Do’a senandung Al-Qur’an 

8) Do’a penutup majlis 

d. Kegiatan hari jum’at 

1) Membaca shalawat Nabi bersama/Diba’iyah 

2) Istighosah 

3) Praktek Ibadah 
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7. Responden Penelitian 

Tabel 3.2 Daftar Responden Penelitian 

No Nama Kelas Usia/Umur 

1 Naura VI (Enam) 12 Tahun 

2 Nandita VI (Enam) 12 Tahun 

3 Devita VI (Enam) 12 Tahun 

4 Kholifa IV (Empat) 11 Tahun 

5 Azzahra IV (Empat) 10 Tahun 

6 Dina V (Lima) 11 Tahun 

7 Izza V (Lima) 10 Tahun 

8 Amanda VI (Enam) 12 Tahun 

9 Aurel IV (Empat) 10 Tahun 

10 Nina III (Tiga) 9 Tahun 

11 Irsyad IV (Empat) 10 Tahun 

12 Lia IV (Empat) 10 Tahun 

13 Aldin IV (Empat) 10 Tahun 

14 Firman V (Lima) 11 Tahun 

15 Diah IV (Empat) 10 Tahun 

16 Evan III (Tiga) 9 Tahun 

17 Alya III (Tiga) 9 Tahun 

18 Ghofar VI (Empat)  10 Tahun 

19 Salsabila  VI (Empat) 10 Tahun 

20 Oka V (Lima) 11 Tahun 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Pada tahap ini, peneliti langsung menuju ke TPQ Mu’ayyad untuk 

melakukan penelitian di lembaga tersebut. Setelah bertemu dan mendapat 

perizinan dari pengasuh TPQ Mu’ayyad, maka peneliti langsung 

menyebarkan angket pre-test pada kelas 4 dan 5. Angket tersebut terdiri atas 

2 kategori, yaitu kategori perhatian orang tua dan kategori kecerdasan emosi 

anak, dimana setiap kategori terdiri dari 20  item pertanyaan dan pernyataan. 

Berdasarkan angket tersebut, setiap pilihan jawaban mempunyai skor yang 

berbeda, yaitu sebagai berikut : 
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a. Alternatif jawaban A diberikan angka 4 

b. Alternatif jawaban B diberikan angka 3 

c. Alternatif jawaban C diberikan angka 2 

d. Alternatif jawaban D diberikan angka 1 

Setelah menyebarkan angket tentang perhatian orang tua dan 

kecerdasan kecerdasan emosi anak pada 20 santri kelas 4 dan 5 pada hari 

Kamis, tanggal 28 April 2016, dalam kurun waktu satu hari maka peneliti 

dapat mengetahui hasilnya sebagai berikut. 

Tabel 3.2 

Pre-test tingkat kecerdasan emosi anak 

No 

Responden 

Nomer Item Pertanyaan Total 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 3 2 4 3 2 3 2 4 4 3 3 2 4 2 3 4 4 4 4 4 57 

2 3 4 4 2 2 4 2 3 4 4 2 2 4 3 2 1 1 4 2 4 57 

3 3 4 4 2 2 4 2 3 4 4 2 2 4 2 2 1 1 4 2 4 56 

4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 1 4 4 3 71 

5 2 3 4 4 4 4 3 2 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 68 

6 4 4 4 4 2 2 2 4 3 4 2 4 2 4 2 2 1 3 2 4 59 

7 2 3 4 3 2 2 2 2 4 4 2 2 4 4 4 2 2 3 3 3 57 

8 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 2 2 2 2 4 2 1 4 2 4 60 

9 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 70 

10 3 3 3 3 1 2 1 3 3 3 1 2 3 2 2 3 1 2 3 2 46 

11 2 2 3 3 2 2 1 2 3 3 2 2 2 3 3 2 1 2 3 2 45 

12 3 2 3 4 2 2 2 3 3 4 2 2 3 4 3 3 2 2 3 3 55 

13 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 62 

14 2 2 2 2 1 3 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 4 2 44 

15 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 61 

16 2 3 4 3 3 2 2 2 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 4 3 60 

17 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 44 

18 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 4 3 2 2 3 4 3 60 

19 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 70 

20 2 4 4 4 1 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 4 2 65 

Jumlah 1167 
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Keterangan : 

No 1-20 dari atas kebawah merupakan jumlah responden 

No 1-20 dari kiri ke kanan adalah nomor urut pertanyaan 

 

Tabel 3.3 

Pre-test tingkat perhatian orang tua 

No 

Responden 

Nomer Item Pertanyaan Total 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 2 4 4 4 3 3 4 1 3 3 3 4 4 3 2 2 2 1 1 2 55 

2 1 1 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 2 2 2 59 

3 1 1 4 2 2 1 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 2 2 2 54 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 77 

5 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 2 64 

6 1 2 2 3 4 4 2 3 1 4 2 2 2 1 1 1 4 2 1 3 45 

7 4 3 3 2 3 3 2 3 2 2 4 4 4 3 3 2 3 2 2 2 56 

8 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 2 2 4 4 2 4 3 4 3 2 63 

9 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 1 2 67 

10 2 2 4 4 2 3 3 1 3 4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 53 

11 2 2 3 3 2 4 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 1 1 3 47 

12 3 3 3 4 2 4 2 3 2 3 3 4 3 4 2 2 2 1 2 3 55 

13 2 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 2 3 4 64 

14 1 2 3 4 2 4 2 3 1 3 3 4 3 3 2 1 2 1 1 3 48 

15 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 2 3 2 2 3 63 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 4 1 3 4 60 

17 2 1 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 4 1 1 2 1 2 3 47 

18 2 2 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 2 4 3 2 4 64 

19 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 2 4 3 3 4 67 

20 2 2 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 66 

Jumlah 1174 

Keterangan : 

No 1-20 dari atas kebawah merupakan jumlah responden 

No 1-20 dari kiri ke kanan adalah nomor urut pertanyaan 
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Setelah melakukan pre test kepada 20 santri di TPQ Mu’ayyad didapatkan 

sebanyak sepuluh anak memiliki kecerdasan emosi yang rendah, dan berdasarkan 

angket perhatian orang tua dari kesepuluh anak tersebut juga memiliki tingkat 

perhatian orang tua yang rendah. Santri yang mempunyai nilai rendah itulah yang  

perlu ditingkatkan kecerdasan emosinya sehingga peneliti mengambil 10 santri 

tersebut untuk dilakukan treatment.  

Tabel 3.4 

Daftar santri yang memiliki nilai terendah dalam perhatian orang tua dan 

kecerdasan emosi 

No Nama Total Nilai Variabel X Total Nilai Variabel Y 

1 Naura 55 57 

2 Nandita 59 57 

3 Devita 54 56 

4 Dina 45 59 

5 Izza 56 57 

6  Nina 53 46 

7 Irsyad 47 45 

8 Lia 55 55 

9 Firman 48 44 

10 Alya 47 44 

 

Akhirnya pada tahap selanjutnya peneliti mulai memberikan treatment 

kepada para santri yang memiliki kecerdasan emosi rendahberupa experiential 

family therapy melalui perhatian orang tua. Treatment yang akan dilakukan tidak 

langsung diberikan kepada para santri melainkan melalui bantuan peran orang tua.  
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C. Pelaksanaan Experiential Family Therapy Melalui Perhatian Orang Tua 

Berikut langkah-langkah penerapan experiential family therapy melalui 

perhatian orang untuk untuk meningkatkan kecerdasan emosi anak : 

1. Analisis 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan informasi terkait subyek 

yang akan diteliti. Berhubung subyek yang akan diteliti lebih dari satu 

maka peneliti menggunakan angket sebagai alat untuk mengumpulkan 

data. Dari angket yang telah disebarkan kepada beberapa santri di TPQ 

Mu’ayyad diperoleh data tentang kecerdasan emosi anak. Dari data 

tersebut ada sepuluh anak yang memiliki tingkat kecerdasan emosi yang 

rendah. 

Selain meyebarkan angket, peneliti juga memperoleh data melalui 

wawancara dengan salah satu pengajar di TPQ Mu’ayyad yang bernama 

ibu Dewi Imroniyah. Menurut penuturan beliau perilaku anak-anak zaman 

sekarang berbeda dengan anak zaman dahulu. Anak-anak sekarang lebih 

sulit untuk dikendalikan dan juga kebanyakan dari mereka sudah tidak 

takut lagi dengan guru. Saat mengaji mereka seringkali ribut sendiri 

bermain bersama teman-teman mereka, ketika para pengajar menasehati, 

mereka akan diam sebentar kemudian mengulangi lagi perbuatan mereka, 

hingga para pengajar terkadang lelah untuk menasehati lagi dan 

membiarkan saja. 
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Tidak hanya itu, anak-anak tersebut juga mudah sekali untuk 

mengeluarkan kata-kata yang kasar ketika bersama teman-temannya. 

Bahkan yang lebih mengejutkan terkadang mereka juga berani berkata 

kasar kepada orang tua dan guru. Mereka cenderung menganggap semua 

itu biasa saja, akan tetapi jika hal tersebut terus dilakukan dapat 

menjadikan anak tidak memiliki moral yang baik dan akan berpengaruh 

pada perilakunya. 

2. Sintesis 

Berdasarkan hasil analisis data diatas, maka dapat ditemukan 

beberapa faktor penyebab santri memiliki kecerdasan emosi yang rendah : 

a. Anak-anak belum mampu mengendalikan emosinya sendiri. 

b. Kurangnya bimbingan dan pengawasan dari orang dewasa khususnya 

para orang tua. 

c. Sifat alami anak-anak yang cenderung masih acuh tak acuh dalam 

segala hal. 

d. Kecenderungan untuk ikut-ikutan meniru perilaku teman sebaya atau 

teman sepermainan mereka. 

3. Diagnosis 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil suatu kesimpulan 

penyebab terjadinya suatu masalah yang cenderung memiliki peranan 

yang lebih besar. Menurut peneliti dari keempat sintesis yang muncul, 

kesuluruhan akan mengarah pada lemahnya kecerdasan emosi anak. 

Mulai dari mereka yang sulit untuk diberi nasehat, sering bertengkar 
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dengan temannya dan bahkan seringnya berbicara kasar pada teman 

bahkan orang tua dan guru.  

Peneliti ingin meningkatkan kecerdasan emosi anak, karena 

kecerdasan emosi juga sangat berperan penting dalam pertumbuhan serta 

perkembangan anak. Untuk mencapai kesuksesan seseorang tidak hanya 

membutuhkan kecerdasan intelektual saja, tetapi juga kecerdasan emosi 

yang mana keduanya akan dibutuhkan dalam proses pendewasaan 

seseorang sehingga akan terwujud manussia yang arif dan bijaksana.  

4. Prognosis 

Berdasarkan hasil analisis, sintesis, dan diagnosis diatas maka 

peneliti mencari sesuatu yang berpengaruh terhadap permasalahan 

tersebut. Di awal penelitian selain memberikan angket kecerdasan emosi 

peneliti juga memberikan angket tentang perhatian orang tua. Dari angket 

tersebut beberapa santri juga memiliki tingkat perhatian orang tua yang 

rendah. Maka dari itu peneliti ingin meningkatkan kecerdasan emosi anak 

melalui perhatian orang tua. Perhatian orang tua ini termasuk salah satu 

teknik dalam experiential family therapy. Dalam pelaksanaan konseling 

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : (a) Peneliti mendatangi 

rumah santri, (2) Peneliti melakukan konseling dengan orang tua santri 

melalui penyadaran ke orang tua santri tentang pentingnya kecerdasan 

emosi anak, (3) Konselor mengarahkan orang tua tentang beberapa bentuk 

perhatian yang dapat diberikan orang tua untuk meningkatkan kecerdasan 

emosi anak.  
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5. Konseling  

Pada tahap ini peneliti akan menerapkan teknik experiential family 

therapy melalui perhatian orang tua. Dimana teknik experiential family 

therapy sendiri merupakan sebuah teknik yang digunakan untuk 

membuka komunikasi dalam sebuah keluarga. Orang tua akan berperan 

dalam therapy tersebut, yaitu orang tua harus mencurahkan segenap 

perhatiannya untuk dapat mengembangkan kecerdasan emosi anak dengan 

mengikuti beberapa langkah yang telah disarankan oleh peneliti atau 

konselor. Peneliti atau konselor juga akan membantu orang tua untuk 

menyadari perannya sehingga mereka dapat membantu anak-anak untuk 

mengembangkan kecerdasan emosinya.  

Pada tahap pelaksanaan konseling, peneliti yang sebelumnya telah 

memberikan angket kepada duapuluh santri di TPQ Mu’ayyad, kemudian 

memilih beberapa santri yang mempunyai tingkat kecerdasan emosi dan 

perhatian orang tua rendah yaitu berjumlah sepuluh santri yang kemudian 

akan  dilakukan treatmentdengan konseling individu. Walaupun 

menggunakan konseling individu akan tetapi dari kesepuluh santri 

tersebut diberikan perlakuan yang sama. Selanjutnya  peneliti menyusun 

jadwal untuk melakukan konseling individual bersama orang tua santri 

yang memiliki nilai terendah. Treatment yang dilakukan adalah sebagai 

berikut : 

a. Peneliti yang juga sebagai konselor mengunjungi rumah santri 

kemudian berbincang-bincang dengan ibu santri tersebut. Setelah 
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dilakukan berbincangan kemudian peneliti atau konselor 

mengutarakan maksud dan tujuan penelitian.  

b. Konselor menanyakan bagaimana perilaku anak sehari-hari di dalam 

maupun diluar rumah setelah itu jika anak mendapatkan masalah atau 

mempunyai kebiasaan buruk biasanya tindakan apa yang dilakukan 

oleh orang tua. Pada tahap ini rata-rata orang tua mengeluhkan hal 

yang sama mengenai sifat atau kebiasaan anak-anak mereka. Beberapa 

sifat buruk yang mereka keluhkan diantanya adalah anak sulit untuk di 

suruh belajar, sering membangkang perintah orang tua, belum bisa 

mandiri, manja, dan terkadang bersikap kasar. Untuk menanggapi 

sifat-sifat tersebut orang tua juga telah melakukan beberapa tindakan 

seperti menasehati bahkan sampai memarahi dan memberikan 

hukuman. Kebanyakan tua melakukan hal tersebut juga tidak intens, 

karena orang tua sudah merasa lelah menghadapi anaknya, sehingga 

lebih suka membiarkan mereka begitu saja dan berharap suatu saat 

nanti anaknya bisa berubah sendiri ketika dewasa.         

c. Konselor memberikan pemahaman bahwa hal-hal buruk yang timbul 

pada anak tersebut diakibatkan karena lemahnya kecerdasan emosi 

anak. Konselor juga menjelaskan jika anak mempunyai kecerdasan 

emosi yang lemah maka hal tersebut akan berpengaruh terhadap 

tumbuh kembang serta masa depannya nanti. Konselor juga berusaha 

meyakinkan orang tua bahwa kecerdasan emosi merupakan salah satu 

faktor penunjang kesuksesan seseorang. Pintar dalam bidang 
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akademik saja  tidak cukup akan tetapi juga harus diimbangi dengan 

kemampuan pengendalian emosi. 

d. Setelah orang tua menyadari tentang pentingnya kecerdasan emosi 

anak dan bersedia untuk meningkatkan kecerdasan emosi anaknya, 

kemudian yang peneliti memberikan pendapat bahwa untuk 

membimbing anak itu tidak bisa hanya dilakukan sesekali saja, akan 

tetapi juga harus dilakukan secara terus menerus dengan penuh 

perhatian dan kasih sayang. Konselor menunjukkan tentang berbagai 

dampak negatif yang ditimbulkan jika anak kekurangan perhatian dan 

kasih sayang orang tuanya. Salah satu dampak negatifnya adalah 

beberapa sifat yang ditimbulkan tadi dan bahkan akan lebih banyak 

lagi sifat negatif yang ditimbulkan seperti kenakalan anak dan remaja 

yang sering terjadi dewasa ini. Maka dari itu konselor juga ingin 

berbagi tentang cara untuk meningkatkan kecerdasan emosi anak salah 

satunya dengan bantuan orang tua. Karena orang tua mempunyai 

kewajiban untuk mendidik anak menjadi lebih baik, selain itu orang 

tua juga bisa lebih leluasa untuk membimbing anak-anaknya dari pada 

orang lain. Sehingga perhatian dan kasih sayang orang tua sangatlah 

diperlukan. Selain itu dalam islam juga telah dijelaskan bahwa orang 

tua mempunyai kewajiban untuk mendidik dan membentuk anak 

menjadi pribadi yang lebih baik. Baik buruknya anak adalah 

tergantung dari pendidikan yang diberikan orang tuanya.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 

 

 

e. Peneliti berbagi pendapat tentang hal-hal yang dapat dilakukan orang 

tua untuk membantu  meningkatkan kecerdasan emosi anak diantanya 

adalah : 

1) Menumbuhkan rasa ingin tahu anak, kreativitas dan imajinasi 

Rasa ingin tahu merupakan bawaan dari anak, sehingga, 

secara alami anak kecil akan tertarik menyentuh sesuatu, 

merasakan hal-hal dan bahkan membongkar barang-barang yang 

ia temui. Orang tua harus dengan sabar memenuhi rasa ingin tahu 

anak. Tunjukkan bagaimana menggunakan barang-barang yang 

mereka minati, jangan memarahi bahkan melarangnya. Biarkan 

anak berkreasi sesuai dengan imajinasinya yang penting masih 

dalam pengawasan dan kontrol orang tua. 

Jika anak sedang malas untuk belajar pelajaran sekolah 

arahkan mereka ke hal-hal yang lain misalkan hobi yang dia sukai 

seperti menggambar atau bermain musik. Setelah itu sedikit demi 

sedikit hubungkan hobi yang dia sukai ke pelajaran sekolah. 

2) Melatih kemampuan pengendalian diri dan kemandirian 

Tips agar Kecerdasan Emosional (EQ) anak berkembang 

adalah melatih anak dengan kemampuan pengendalian diri. 

Misalnya, ketika anak menginginkan sesuatu jangan langsung 

memenuhinya, tanyakan dulu manfaatnya jika tidak  terlalu 

penting ajarkan pada anak untuk bisa membelinya sendiri dengan 
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menabung. Dengan mengajari anak menabung maka orang tua 

telah mengajarkan anak untuk mengendalikan diri.  

Jika anak membutuhkan bantuan ajarkanlah anak untuk 

melakukannya sendiri dulu tapi jangan dibiarkan tetap diawasi, jika 

sudah merasa kesulitan barulah orang tua membantu.  

3) Memberi kesempatan pada anak untuk melatih cara berpikir 

mereka 

Ketika anak sedang dalam kesulitan saat mengerjakan 

tugasnya, seringkali anak meminta orang tua untuk membantu 

mengerjakannya. Kemudian ibu berkata : ”ayo coba bukunya di 

buka lagi pasti ada jawabannya disana”. Setelah itu tuntun anak 

untuk membuka bukunya tapi biarkan anak mencari jawabannya 

sendiri. Anak akan terlatih berpikir untuk menemukan jawabannya 

sendiri. Ketika anak sedang mengalami kesulitan jangan langsung 

membantunya akan tetapi biarkan dulu mereka menemukan solusi 

dan pemecahan masalahnya sendiri, orang tua hanya memberikan 

stimulus saja. Jika memang dirasa benar-benar sudah tidak mampu 

baru orang tua bisa membantunya. 

4) Memberi lebih banyak dorongan dan dukungan 

Tumbuh berkembang tidak akan pernah mulus sepanjang 

jalan. Akan ada tawa, air mata, frustrasi, serta kegagalan. Ketika 

beberapa aspirasi tidak tercapai, anak-anak membutuhkan lebih 

banyak dorongan dan bantuan dari orang tua. Jangan ikut 
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menurunkan semangat mereka. Jaga agar mereka senantiasa 

merasa terdukung. Mimpi adalah bahan bakar yang memotivasi 

kesuksesan. 

5) Menumbuhkan rasa percaya diri pada anak 

Rasa percaya diri dan sikap positif akan membimbing 

mereka menuju jalan keberhasilan. Orang-orang sukses pertama-

tama meraka percaya bahwa mereka dapat berhasil. Seringkali 

anak merasa minder jika melihat temannya lebih unggul darinya, 

orang tua harus meyakinkan anak, bahwa dia juga bisa seperti 

temannya asalkan tetap berusaha dan berdo’a.  

6) Melatih menghadapi dunia luar 

Karena terlalu khawatir, banyak orang tua melarang 

anaknya pergi ke luar sendirian. Karena hal ini, anak-anak jadi 

kehilangan kemampuan untuk berkomunikasi dan bertemu orang 

baru. Ketika anak kecil melihat seseorang yang tidak ia kenal, ia 

mungkin akan menangis atau memilih menyendiri. Setelah  

tumbuh dewasa, mereka menjadi sensitif dan kurang berani untuk 

berbicara atau berkomunikasi dengan orang lain. Kurang percaya 

diri menyebabkan mereka tidak punya banyak teman. Ketika 

dewasa, mereka akan sulit mencapai potensi penuh yang dimiliki 

serta  menghadapi kesulitan berurusan dengan masyarakat. Oleh 

karena itu, orang tua harus membantu anak-anak mereka untuk 

memahami dunia luar. Orang tua juga harus memberikan 
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kesempatan berinteraksi  lebih banyak untuk anak-anak yang 

penakut. Seorang anak yang mampu menghadapi masyarakat tanpa 

rasa takut juga akan lebih percaya diri saat berhadapan dengan 

guru dan rekan-rekannya di sekolah. 

7) Menanamkan rasa hormat pada orang lain 

Dengan mengajarkan mereka untuk menghormati orang lain 

dan bekerja sama dengan orang-orang yang memiliki pendapat 

berbeda, mereka dapat memiliki hubungan interpersonal yang lebih 

harmonis. Jangan biarkan anak berucap kasar pada orang lain, baik 

pada temannya sendiri ataupun pada orang yang lebih tua. Ajarkan 

anak untuk berkata sopan dengan orang yang lebih tua. Selalu 

ajarkan kepada anak untuk berkata sopan dan mengucapkan 

“tolong” ketika ingin meminta bantuan.  

8) Mengajarkan Anak untuk mendekatkan diri kepada Allah dan 

memperbanyak belajar Ilmu Agama 

Orang tua wajib membekali anak dengan ilmu agama dan 

mengajarkan anak-anak untuk mengenal Tuhan-Nya. Karena 

dengan bekal iman dan ilmu agama yang kuat seseorang akan 

dapat menemukan jalan yang lurus. Dalam hal ini orang tua bisa 

mengajarkan dan mengingatkan anak untuk sholat, jika perlu orang 

tua mengajak anak untuk sholat berjamaah. Setelah itu 

mengajarkan anak belajar mengaji dan ilmu agama lainnya. 

Ceritakan pada anak tentang tauladan orang-orang shaleh, seperti 
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kisah-kisah Nabi dan Rasul, para Sahabat dan Orang-orang shaleh 

lainnya.   

Setelah berbagi pemahaman dengan orang tua santri, kemudian 

konselor  berharap orang tua bisa menerapkan hal-hal tersebut untuk 

meningkatkan kecerdasan emosi anak dan nanti bisa dilihat hasilnya. 

Sebelum berpamitan Konselor juga memberikan dorongan dan semangat 

kepada orang tua untuk terus memperhatikan anak-anak 

mereka.Kemudian peneliti berpamitan dan meminta izin akan kembali 

lagi untuk memantau hasil perkembangannya. 

6. Follow Up 

Dalam penelitian ini, follow up yang digunakan adalah melalui 

angket post – test. Sehingga dari angket tersebut dapat diketahui treatment 

yang diberikan olehPeneliti berpengaruh atau tidak dari sebelumnya. 

Selain itu peneliti juga bebarapa kali memantau perkembangan anak saat 

mereka berada di TPQ Mu’aayad.   

Setelah hampir dua minggu dilakukan treatment maka peneliti 

kembali mendatangi subjek penelitian untuk dilakukan post – test. Dari  

post – test tersebut diketahui hasil sebagai berikut : 
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Tabel 3.5 

Post – Test Perhatian orang tua 

No 

Responden 

Nomer Item Pertanyaan Total 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 67 

2 2 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 67 

3 1 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 67 

4 1 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 62 

5 4 3 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 2 67 

6 2 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 62 

7 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 64 

8 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 67 

9 2 3 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 65 

10 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 68 

Jumlah 656 

Keterangan : 

No 1-20 dari atas kebawah merupakan jumlah rseponden 

No 1-20 dari kiri ke kanan adalah nomor urut pertanyaan 

Tabel 3.6 

Post – Test tingkat kecerdasan emosi anak 

No 

Responden 

Nomer Item Pertanyaan Total 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 70 

2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 71 

3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 69 

4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 2 2 3 4 4 67 

5 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 4 65 

6 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 60 

7 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 55 

8 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 63 

9 2 2 3 3 2 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 4 53 

10 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 4 3 2 2 3 3 4 53 

Jumlah 626 

Keterangan : 

No 1-20 dari atas kebawah merupakan jumlah rseponden 

No 1-20 dari kiri ke kanan adalah nomor urut pertanyaan 
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D. Uji Keabsahan Instrumen 

Penyebaran angket pretest kepada santri di TPQ Mu’ayyad 

diawalidengan melakukan uji kelayakan instrument penelitian terlebih 

dahulu. Ujiinstrument atau angket tersebut terbagi menjadi dua tahap, yakni 

uji validitasdan tahap uji reliabilitas. Untuk pengujian ini peneliti 

menggunakan programaplikasi IBM Statistical Package for the Social 

Sciences (SPSS) versi 20.0 windows. Untuk menguji validitas dan reliabilitas 

angket yang telah dibuatoleh peneliti sendiri. 

Adapun prosedur pelaksanaan uji validitas dan reliabilitas alat 

ukurvariabel X dan variabel Y yang ditempuh oleh peneliti adalah 

sebagaimanaberikut: 

1. Uji Validitas 

Untuk memastikan bahwa angket yang dipakai oleh peneliti 

adalahvalid dan bisa dipertanggung jawabkan, maka peneliti menempuh 

prosesvaliditas data. Validitas sendiri diartikan sebagai suatu ukuran 

yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan instrumen. 

Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi. 

Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti mempunyai validitas 

yang rendah.
64

 

Untuk mengetahui tingkat kesahihan butir angket, digunakan taraf 

signifikansi 5% (0.05), yang artinya bahwa suatu item angket dinyatakan 

shahih jika koefisien korelasi yang diperoleh lebih besar atau sama 

                                                
64Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta : 

Rieneka Cipta, 2002), hal.146 
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dengan angka batas penerimaan dan penolakan dalam taraf signifikansi 

5% (0.05). 

Dalam melakukan proses validitas data, peneliti menggunakan 

IBMStatistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 20.0 

windows.Cara yang ditempuh untuk menguji validitas angket tersebut 

adalahdengan menggunakan Corrected Item-Total Correlation dan 

hasilnya berikut ini: 

a. Hasil Uji Validitas Variabel X (experiential family therapy melalui 

perhatian orang tua) 

Tabel 3.7 

Validasi Item Skala Variabel X (Perhatian Orang Tua) 

No 

Item Rxy Rtabel Keterangan 

1 0,518 0,444 Valid 

2 0,535 0,444 Valid 

3 0,641 0,444 Valid 

4 0,473 0,444 Valid 

5 0,594 0,444 Valid 

6 0,269 0,444 Tidak valid 

7 0,657 0,444 Valid 

8 0,277 0,444 Tidak valid 

9 0,729 0,444 Valid 

10 0,522 0,444 Valid 

11 0,472 0,444 Valid 

12 0,206 0,444 Tidak valid 

13 0,358 0,444 Tidak valid 

14 0,498 0,444 Valid 

15 0,725 0,444 Valid 

16 0,636 0,444 Valid 

17 0,636 0,444 Valid 

18 0,725 0,444 Valid 

19 0,665 0,444 Valid 

20 0,004 0,444 Tidak valid 
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil uji validitas 

angket dengan variabel X dari 20 pertanyaan terdapat item yang 

tidak valid yaitu pada item  6, 8, 12, 13, dan 20. Selanjutnya penulis 

melakukan revisi sehingga semua item valid dan dapat digunakan 

sebagai alat ukur. 

Tabel 3.8 

Validasi Item Skala Variabel Y (Kecerdasan Emosi Anak) 

No 

Item Rxy Rtabel Keterangan 

1 0,452 0,444 Valid  

2 0,681 0,444 Valid 

3 0,774 0,444 Valid 

4 0,677 0,444 Valid 

5 0,579 0,444 Valid 

6 0,539 0,444 Valid 

7 0,759 0,444 Valid 

8 0,539 0,444 Valid 

9 0,459 0,444 Valid 

10 0,715 0,444 Valid 

11 0,532 0,444 Valid 

12 0,366 0,444 Tidak valid 

13 0,411 0,444 Tidak valid 

14 0,476 0,444 Valid 

15 0,704 0,444 Valid 

16 0,525 0,444 Valid 

17 0,508 0,444 Valid 

18 0,479 0,444 Valid 

19 0,145 0,444 Tidak valid 

20 0,608 0,444 Valid 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil uji validitas 

angket dengan variabel Y dari 20 pertanyaan terdapat item yang 
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tidak valid yaitu pada item 12, 13, dan 19. Selanjutnya penulis 

melakukan revisi sehingga semua item valid dan dapat digunakan 

sebagai alat ukur.  

Untuk validitas, jika item angket yang gugur lebih dari 

setengah jumlah angket, maka angket tidak bisa diujikan. Jadi 

kesimpulan untuk hasil uji validitas ini, angket yang telah dibuat dan 

disebarkan ke 20 santri di TPQ Mu’ayyad ini dinyatakan relevan dan 

sesuai untuk dijadikan acuan pada teknik selanjutnya. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah sebuah cara pengujian yang ditempuh 

olehpeneliti guna memastikan bahwa instrumen atau angket yang 

dipakai benar-benar konsisten, yaitu apakah alat ukur itu bisa 

diandalkan dan masih konsisten jika instrumen tersebut dipakai 

berulang kali.
65

 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan teknik alpha cronbach 

kriteria suatu instrumen dikatakan reliable jika koefisien reabilitas 

(r) ˃ 0,6, atau jika nilai alpha cronbactis semakin mendekati 1 

mengindentifikasikan bahwa semakin tinggi pula konsistensi internal 

rebilitasnya. Adapun rumus yang digunakan untuk mencari nilai 

reabilitas instrumen tersebut adalah :
66

 

 

                                                
65Duwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS (Yogyakarta : MediaKom, 2009) hal. 25 
66Sugiono, Statistika untuk Penelitian (Bandung : Alfabeta, 2011) hal.359 
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r =   
 

   
     

    

     

Keterangan : 

r : koefisien reliabilitas yang dicari 

k : jumlah butir pertanyaan (soal) 

σi
2 

: varians butir-butir pertanyaan soal 

σ
2
 : varians skor tes 

Pengujian reliabilitas juga bisa menggunakan aplikasi 

IBMStatistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 

20.0windowsdan diketahui hasilnya sebagai berikut: 

a. Hasil uji reliabilitas variabel X 

 Tabel 3.10 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 20 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Tabel 3.11 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.841 20 

 

 

Tabel 3.12 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

pertanyaan 1 56.45 62.155 .431 .833 
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pertanyaan 2 56.20 61.642 .446 .833 

pertanyaan 3 55.15 63.082 .595 .829 

pertanyaan 4 55.25 65.039 .290 .839 

pertanyaan 5 55.60 60.989 .516 .829 

pertanyaan 6 55.15 66.345 .182 .843 

pertanyaan 7 55.75 60.829 .595 .826 

pertanyaan 8 55.75 65.566 .161 .848 

pertanyaan 9 56.10 59.253 .672 .822 

pertanyaan 10 55.15 65.292 .359 .836 

pertanyaan 11 55.40 64.884 .364 .836 

pertanyaan 12 55.25 67.145 .116 .846 

pertanyaan 13 55.60 65.411 .279 .839 

pertanyaan 14 55.25 63.461 .424 .834 

pertanyaan 15 56.40 60.147 .674 .823 

pertanyaan 16 56.40 60.253 .562 .827 

pertanyaan 17 55.60 60.884 .568 .827 

pertanyaan 18 56.45 57.418 .654 .821 

pertanyaan 19 56.45 59.418 .592 .825 

pertanyaan 20 55.95 69.734 -.090 .854 

 

b. Hasil uji reliabilitas variabel Y  

Tabel 3.13 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 20 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Tabel 3.14 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.872 20 

     Tabel 3.15 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

pertanyaan 1 55.55 69.629 .349 .870 
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pertanyaan 2 55.00 65.895 .526 .864 

pertanyaan 3 54.65 65.082 .759 .858 

pertanyaan 4 55.05 65.629 .616 .861 

pertanyaan 5 56.00 67.684 .431 .868 

pertanyaan 6 55.20 66.484 .499 .865 

pertanyaan 7 56.10 64.832 .708 .858 

pertanyaan 8 55.35 66.976 .487 .866 

pertanyaan 9 54.85 68.766 .480 .867 

pertanyaan 10 54.55 68.787 .625 .865 

pertanyaan 11 55.85 68.345 .451 .867 

pertanyaan 12 55.90 70.095 .297 .872 

pertanyaan 13 55.15 66.661 .429 .868 

pertanyaan 14 55.00 69.263 .306 .872 

pertanyaan 15 55.25 65.039 .641 .860 

pertanyaan 16 55.60 64.463 .532 .864 

pertanyaan 17 56.20 63.853 .476 .868 

pertanyaan 18 55.20 67.116 .450 .867 

pertanyaan 19 55.25 72.724 .029 .882 

pertanyaan 20 55.05 65.208 .593 .862 

 

Adapun ketentuan dalam analisis reliabilitas sebagai 

berikut: 

a. Jika harga r Alpha bertanda positif dan lebih bersar dari r 

tabel,maka variabel tersebut dikatakan reliabel dan juga 

sebaliknya, 

b. Jika harga r Alpha bertanda positif dan lebih kecil dari r 

tabel,maka variabel tersebut dikatakan kurang reliabel begitu 

jugasebaliknya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

76 

 

 

Adapun kesimpulan dari uji Reliabilitas pada variabel 

X(Perhatian orang tua) dan variable Y (kecerdasan emosi) sebagai 

berikut: 

a. Adapun dalam Variabel X Berdasarkan nilai 

koefisienCronbach’s Alpha Variabel X sebesar 0.841> 

0.444,Maka instrumen tersebut dinyatakan valid yang artinya 

semuaitem tersebut reliabel sebagai instrumen pengumpul 

data. 

b. Adapun dalam Variabel Y Berdasarkan nilai koefisien 

Cronbach’s Alpha Variabel Y sebesar 0.872 > 0.444, Maka 

instrumen tersebut dinyatakan valid yangartinya semua item 

tersebut reliabel sebagai instrumenpengumpul data. 

E. Pengujian Hipotesis 

Adapun langkah-langkah hipotesis adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan tingkat signifikasi 

Berdasarkan tabel r daftar nilai product mement, maka 

a. Taraf siginifikansi 5% dari nilai Df sebesar 8, diperoleh r = 0,707 

b. Taraf siginifikasi 1% dari nilai Df sebesar 8, diperoleh r = 0,834 

2. Menentukan hipotesa 

Ho = tidak ada pengaruh terkait perhatian orang tua terhadap peningkatan 

kecerdasan emosi anak di TPQ Mu’ayyad Surabaya. 
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Ha = ada pengaruh terkait perhatian orang tua terhadap peningkatan 

kecerdasan emosi anak di TPQ Mu’ayyad Surabaya. 

3. Menentukan kriteria dengan menggunakan tabel korelasi product 

moment,yaitu: 

a. rh (rxy) > rt : berarti Ho ditolak sedangkan Ha diterima. 

b. rh (rxy) < rt : berarti Ho diterima sedangkan Ha ditolak. 

Jadi, setelah uji hipotesa dites, penilis menyimpulkan bahwa: 

1) Dari perhitungan korelasi product moment diperoleh rh (rxy) = 0,994. 

2) Sedangkan dalam tabel product moment diperoleh rt = 0,834 

untuktaraf signifikan 1%, jadi rh (rxy) ˃ (rt)  = 0,994 ˃ 0,834, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima sedangkan Ho 

ditolak. Penulis juga perlu memaparkan bahwa untuk taraf signifikan 

5% rt = 0,707, oleh karena rh (rxy) yang diperoleh lebih besar dari rt = 

0,994 > 0,707, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. Jadi, hipotesa yangpenulis ajukan dalam penelitian ini adalah 

TERBUKTI, yaitu adanyapengaruh perhatian orang tua terhadap 

peningkatan kecerdasan emosi anak. 

 


